BAB IV
HASIL PENELITIAN

Bab 4 ini diuraikan mengenai; (a) paparan data, (b) analisis data, dan (c)
temuan penelitian yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan, berdasarkan

wawancara mendalam, observas serta dokumentasi.

A. Paparan Data
Paparan data yang disuguhkan dalam bab 1V ini beris tentang uraian
serta deskripsi data yang diperoleh oleh peneliti melaui observas,
wawancara dan dokumentasi. Uraian tersebut akan menggambarkan keadaan
alamiah dan setting penelitian yang dilaksankan oleh penditi di MA Al-

Ma’arif Tulungagung, tentang “Strategi Guru Al-Qur’an Hadits dalam

Meningkatkan Kualitas Pembelgaran Peserta Didik di MA Al-Ma’arif

Tulungagung”.

Adapun fokus penelitian yang dikaji adalah sebagaimana berikut:

1. Strategi guru Al-Qur'an Hadits daam membuat perencanaan
pembelgaran untuk meningkatkan kualitas pembelgaran peserta didik di
MA Al-Ma’arif Tulungagung.

2. Strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam pelaksanaan pembelgaran untuk
meningkatkan kualitas pembelgaran peserta didik di MA Al-Ma’arif

Tulungagung.
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3. Strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam pelaksanaan evaluasi pembelgjaran
untuk meningkatkan kualitas pembelgaran peserta didik di MA Al-
Ma’arif Tulungagung.

Daam penelitian ini, yang pendliti lakukan pertama kali adalah
berkunjung ke sekolah untuk meminta izin sekaligus menyerahkan surat
penelitian ke pihak sekolah, bersamaan dengan kunjungan peneliti ke sekolah
sekaligus melakukan observasi. Kunjungan ini peneliti lakukan dengan teman
sgjawat. Kedatangan kami disambut dengan baik oleh civitas akademik MA
Al-Ma’arif Tulungagung.

Setelah mendapatkan persetujuan dari  pihak sekolah, pendliti
melanjutkan berbincang-bincang dengan Waka Kurikulum madrasah untuk
meminta izin menemui para narasumber yang akan peneliti tuju. Setelah itu
peneliti melanjutkan penelitian dengan menemui para informan dengan
maksud untuk memberitahu bahwasannya peneliti meminta bantuan kepada
mereka untuk menjadi informan, serta mengkonfirmasi kesigpan para
informan bagaimana dan kapan wawancara bisa dilakukan.

Kemudian, setelah para informan mengkonfirmasi pendliti, yaitu
dengan persetujuan bagaimana dan kapan pendliti dilakukan sesuai
kesepakatan dalam waktu yang ditentukan. Dengan kesepakatan tersebut,
peneliti menjadi tahu kapan wawancara bisa dilaksanakan. Untuk melakukan
wawancara, peneliti memulai wawancara yang sebelumnya telah dipersiapkan
berupa pedoman wawancara, kemudian menjelaskan maksud dan tujuan

peneliti melakukan wawancara tersebut.
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Adapun paparan data berikut ini merupakan uraian yang disgjikan
peneliti dengan topik sesuai pertanyaan-pertanyaan yang peneliti lakukan dan
amati dalam proses penelitian.paparan data tersebut peneliti peroleh dari
sumber data yang telah peneliti tentukan, melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah, Waka
Kurikulum, guru Al-Qur’an Hadits, dan sebagian siswa.

Untuk membuktikan kebenaran dari data-data yang penulis peroleh,
maka penulis akan sgjikan sebagai berikut:

1. Strategi guru Al-Qur’an Hadist dalam membuat perencanaan
pemeblajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran peserta
didik di MA Al-Ma’arif Tulungagung

Sebelum membahas tentang perencanaan pembelgaran, terlebih
dahulu perlu diuraikan tentang masing-masing pengertian tersebut, yaitu
kata perencanaan dan pembelgaran. Istilah perencanaan itu sendiri
merupakan proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan tentang
tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang.
Perencanaan itu sendiri berasal dari kata rencana yaitu pengambilan
keputusan tentang apa yang harus dilakukan utuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Sedangkan tujuan itu sendiri akan berhasil dicapai apabila
terdapat perencanaan yang matang. Dengan adanya perencanaan, guru
dapat menentukan strategi atau langkah secara sistematis untuk mencapai

suatu sasaran atau tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
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Adapun secara sederhana pengertian dari pembelagjaran itu sendiri
adalah kegiatan belgjar mengagjar guru dan peserta didik secara
terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belgar
aktif dan menekankan pada penyediaan sumber belgjar, strategi dan juga
metode guru dalam mengajar.

Dari pengertian tersebut maka perencanaan pengagaran dapat
diartikan sebagai suatu proses kegiatan merumuskan tujuan-tujuan apa
yang ingin dicapai oleh suatu kegiatan pembelgaran, cara apa yang
digunakan untuk menilai pencapaian tujuan tersebut, materi atau bahan
apa yang akan disampaikan, agaimana cara menyampaikan bahan serta
media atau aat apa yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan
pembel gjaran tersebut.

Perencanaan pembelgaran berfungsi untuk membantu berjalannya
proses belgjar mengajar dengan lancar di kelas, artinya dengan adanya
perencanaan pembelgjaran yang tersusun dengan baik dan sistematis,
maka akan memberi dampak yang baik dalam proses pembel gjaran, baik
itu secara langsung maupun tidak langsung untuk keberhasilan
pencapaian tujuan pembelgaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Bapak M. Kasim Fikri, diperoleh keterangan bahwa

Perencanan yang utama dilakukan oleh beliau yang pertama adalah
membuat RPP. RPP itu nanti digunakan sebagai pedoman kegiatan
guru dalam mengagjar dan pedoman para peserta didik dalam
kegiatan belgar di dalam kelas. Penyusunan RPP ini, dilaukan
dengan matang-matang mempertimbangkan koponen-komponen
yang ada di dalamnya, terutama harus sesuai dengan kurikulum
yang ada dan juga sesua dengan kebutuhan siswa dalam
pembelgjaran, kemudian dalam perencaan tersebut guru tidak
membatasi sumber belgar bagi siswa, sehingga sumber belgjar
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tidak melulu bermuara hanya dari buku induk sgja. Jadi, dalam

perencanaan pembelgjaran tersebut guruharus menguasai materi

sebelum pembelgjaran, dan juga menyiapkan materi yang berasal

dari internet, sehingga ketika proses pembelgjaran berlangsung,

beliau juga menyuruh peserta didik untuk mencari informasi yang

sesuai dengan materi yang sedang dibahas. Sdlain bahan gar atau
sumber belgjar, guru juga mempertimbangkan strategi juga metode

yang digunakan dalam proses pembelgjaran di kelas.

Berpijak dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak
Khazim tersebut, bahwa dalam perencanaan pembelgaran yang
dilakukan oleh Beliau adalah dengan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP). Dengan adanya Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran
(RPP) guru akan lebih mudah dalam memanage pembelgaran di
kelasnya. Dalam RPP tentunya terdapat |angkah-langkah pembelgaran
yang digunakan, metode yang dipakai, materi yang akan disampaikan
dan juga evauasinya, dengan memahami Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran yang telah dibuat, maka guru akan lebih terarah dalam
menjalankan tugasnya sebagal pendidik di dalam kelasnya.

Hal tersebut, yang disampaikan oleh Bapak Khazim sesual dengan
observas yang dilakukan oleh pendliti di MA Al-Ma’arif Tulungagung.
Dimana guru membuat persigpan sebelum memulai pembelgaran di
kelas, diantaranya adalah dengan menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelgjaran (RPP) agar lebih memudahkan guru dalam melaksanakan

proses pembelgjaran.?

! Wawancara dengan Bapak M. Khazim Fikri, M.Pd., pada tanggal 06 Januari 2020, pukul

10:30 WIB.

10:33

% Hasil Observas di MA Al-Ma’arif Tulungagung, pada tanggal 06 Januari 2020, pukul
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Seorang yang sangat berperan penting dalam perencanaan
pembalgjaran adalah guru. Karena gurulah yang berperan penuh dalam
penyusunan perencanaan pembelgaran. Guru juga yang lebih mengerti
bagaimana keadaan atau karakter peserta didiknya, bagaimana batas
kemampuan mereka dalam memahami pembelgaran. Sehingga guru
lebih paham bagaimana menyusun perencanaan yang tepat dan terarah
dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didiknya dalam proses
pembelgjaran agar dapat menghantarkan peserta didiknya kepada tujuan
pendidikan yang telah ditargetkan semula. Dari sini peran perencanaan
pembelgjaran sangat diperlukan, karena ia merupakan system yang harus
dilalui oleh seluruh tenaga kependidikan dalam melaksanakan sebuah
pembel gjaran.

Guru dituntut membuat persiapan mengajar yang efektif dan efisien
dalam perencanaan pemerencanaan. Selain itu perencanaan pembel gjaran
tersebut juga harus dipertimbangkan dengan peserta didiknya, dengan
artian bahwa bagaimana guru merencanakan pembelgaran dengan baik,
yang mana peserta didiknya dapat dengan mudah dalam memahami
materi yang disampaikan oleh gurunya. Sehingga guru dan juga peserta
didiknya dapat mencapai tujuan perencanaan yang telah dibuat.

Lain halnya dengan guru, dalam suatu program pembelgaran,
adanya Waka Kurikulum salah satu tugasnya adalah mengkoordinasikan

penyususnan program pembel g aran. Sebagaimana hasil wawancara yang
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dilakukan dengan Ibu Dian Perwirasari sebaga Waka Kurikulum

sekolah, dengan keterangan bahwa:

Mengenai perencanaan pembelgjaran, salah saah satu hal yang

harus dibuat oleh guru sebelum dil aksakannya proses pembel gjaran

itu adalah RPP menyelaraskan dengan kurikulum yang ada,

sehingga program tersebut benar-benar terukur, yang nantinya

supaya guru itu tahu penjabaran dari cara menggjar, strategi,
metode dan langkah-langkah seperti apa yang digunakan dalam
penyampaian materi.?

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Dian tersebut,
disebutkan bahwa dalam suatu proses pembelgaran, Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sangatlah penting bagi seorang guru
untuk menjalankan tugasnya dalam menggar dan melaksanakan apa
yang telah direncanakan dan dituangkan di dalam RPP. Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang dibuat oleh guru itu harus di
sesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di sekolah, sehingga
perencanaan pembelgaran dalam mengaplikasikannya akan berjalan
dengan lancar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tatik Indiyah, selaku
Kepaa Madrasah Aliyah Al-Ma’arif Tulungagung juga diperoleh
keterangan:

Perencanaan pembelgaran itu sendiri tidak dilakukan begitu sgja.

Banyak hal yang harus dipertimbangkan terlebih dahulu sebelum

mengaplikasikannya. Terlebih dilihat dulu bagaimana dampaknya

kelak terhadap pembelgjaran peserta didik dan juga peserta didik

itu sendiri demi terwujudnya pembelgaran yang berkualitas.

Kepala sekolah sendiri juga merupakan orang yang berperan
penting dan bertanggung jawab atas kualitas pendidikan siswa,

% Wawancara dengan |bu Dian Perwirasari, S.Si , selaku Waka Kurikulum MA Al-Ma’arif
Tulungagung, padatanggal 06 Jnuari 2020, pukul 10:00 WIB.



oleh sebab itu, makanya perencanaan pembelgaran itu harus
disusun dan direncanakan dengan matang-matang.*

Dari hasil wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah tersebut, dapat
dipahami bahwa dalam meningkatkan kualitas pembelgjaran di MA Al-
Ma’arif Tulungagung strategi yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an
Hadits yaitu strategi penyusunan perencanaan pembelgaran yang harus
matang, sehingga program yang akan dijalankan juga terukur dengan
Sistematis.

Proses belgjar menggar perlu direncanakan dengan matang agar
dalam pelaksanaannya pembelgjaran berlangsung dengan baik dan dapat
mencapai hasil yang diharapkan. Setiap perencanaan selalu berkenaan
dengan pemikiran tentang apa yang akan dilakukan. Perencanaan
program belgjar mengajar memperkirakan mengenai tindakan apa yang
akan dilakukan pada waktu melaksanakan pembel garan.

Selain itu dalam menetapkan perencanaan program pembelgaran
perlu adanya sebuah pertimbangan yang harus benar-benar matang,
sebelum diaplikaskan ke dalam proses pembelgaran. Yaitu dengan
memperhatikan dampak yang terjadi nantinya pada pembelgaran peserta
didik, dan juga pada saat peserta didik melaksanakan evaluas
pembelgaran (ujian kompetensi/ulangan) kelas nanti.

Dengan begitu, maka seorang guru haruslah se-efektif dan se-

efisen mungkin dalam menyusun perencanaan pembelgaran agar dapat

* Wawancara dengan |bu Hj. Tatik Indiyah, S.Pd, selaku Kepala Sekolah MA Al-Ma’arif
Tulungagung, pada tanggal 06 Januari 2020, pukul 09:30 WIB.
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diaplikasikan dengan baik di proses pembelgaran di kelas. Dalam
menyusun perencanaan pembelgjaran ini guru juga mempertimbangkan
strategi, metode, pendekatan dan inovasi program yang tepat. Selain itu
dalam merencanakan pembelgjaran guru juga terampil dalam memilih
sumber belgjar, yang mana tidak hanya berasal dari buku paket peserta
didik saja, namun juga berasal dari selainnya seperti internet, sehingga
peserta didik nantinya dalam proses pembelgjaran dapat terampil dan
tidak bosan. Hal tersebut tidak lain halnya dengan menyesuaikan karakter
siswanya, jika perencanaan pembelgjaran sesuai dengan karakter
siswanya di daam kelas maka guru dapat dengan mudah untuk
mengaplikasikan suatu perencanaan pembel gjaran tersebut.

Perencanaan pembelgaran merupakan suatu kegiatan yang harus
dipersigpkan dengan matang sebelum dilakukannya proses pembel gjaran.
Dalam persigpan ini tentunya juga terdapat persiapan-persiapan lain,
seperti yang diungkapkan oleh Bapak Khazim, bahwa:

Sebelum memulai pembelgjaran persiapan yang dilakukan oleh

guru juga biasanya mengadakan rapat dengan guru-guru lain.

Rapat tersebut diadakan terkait dengan proses kegiatan

pembel gjaran yang akan dilakukan untuk satu semester kedepan.®

Sependapat dengan lbu Tatik Indiyah, selaku Kepala Madrasah
Aliyah Al-Ma’arif Tulungagung dengan keterangan, bahwa:

Pada saat awal masuk semester pihak sekolah biasanya
melaksanakan rapat untuk membahas apa sga yang akan
dilaksanakan pada saat proses pembelgjaran selama semester yang
akan berlangsung. Dalam rapat tersebut membahas terkait RPP
yang dibuat guru. Setelah itu juga diadakan evaluas dan tindak

® Wawancara dengan Bapak M. Khazim Fikri, M.Pd,, pada tanggal 06 Januari 2020, pukul
10:33 WIB.
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lanjut terkait RPP tersebut. Adakah komponen-komponen

yangharus diperbaiki lagi atau adakah yang perlu ditambahkan

lagi. Jadi, ha tersebut dilakukan agar persigpan sebelum

pembelgaran bisa matang dan peneragpannya pun juga akan

semakin baik lagi.®

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh guru Al-Qur’an
Hadits dan Kepala Madrasah tersebut, persiapan yang dilakukan sebelum
proses pembelgaran di MA Al-Ma’arif Tulungagung adalah dengan
mengadakan rapat dengan guru-guru lain. Rapat tersebut dilakukan agar
satu sama lain antara guru bisa melakukan sharing. Selain itu dalam rapat
ini juga diadakan evaluas terkait dengan proses kegiatan pembelgjaran
dan juga Rencana Pelaksanaan Pembelgaran yang telah dibuat guru.
Tujuan dari evaluas ini adalah sebagai perbaikan dari proses
pembelgjaran yang telah dilakukan agar proses pembelgaran yang akan
dilaksanakan berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan tujuan yang
telah ditentukan.

Mengenai observasi yang dilakukan oleh peneliti di MA Al-Ma’arif
Tulungagung, berkaitan dengan perencanaan pembelgaran yang
disigpkan oleh guru, dalam membuat perencanaan pembelgaran guru-
guru mendapat kejelasan dari MGMP masing-masing tentang bagaimana
seharusnya format perencanaan pembelgjaran yang dirumuskan dalam
silabus. Format silabus yang disusun berdasarkan tata yang peneliti

peroleh meliputi satuan pendidikan, mata pelgjaran, kelas SK, KD, materi

pembelgjaran, kegiatan pembelgaran, penilaian, aokas waktu, dan

® Wawancara dengan Ibu Hj. Tatik Indiyah, S.Pd, selaku Kepala Sekolah MA Al-Ma’arif
Tulungagung, padatanggal 06 Januari 2020, pukul 09:35 WIB.
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sumber belgar. Adapun format rencana pelaksanan pembelgjaran yang
disusun oleh guru tersebut secara umum meliputi: satuan pendidikan,
mata pelgjaran, kelas/semester, alokasi waktu, standar kompetens,
kompetens dasar, indicator, tujuan, materi, metode, medis dan sumber,
langkah-langkah dan penilaian (evaluasi). Selain itu, guru juga lebih
menekankan pada sumber belgjar, yang mana guru tidak hanya membuat
materi pelgaran dari buku induk sga, melainkan menambahkan dari
sumber lainnya seperti dari internet. Hal tersebut dibuat dengan tujuan
agar saat pembelgaran berlangsung peserta didik tidak merasa bosan,
sehingga pembelgjaran berjalan dengan aktif, efektif dan efisien. Dengan
begitu, perlu adanya perencanaan yang matang agar pel aksanaan kegiatan
pembelajaran secara afektif dan efisien. ’

Berhasil atau tidaknya suatu perencanaan pembelgjaran yang di
susun dan diaplikasikan oleh guru, siswalah yang menentukannya. Dalam
artian apakah dalam pengaplikasian ini, dapat diterima dengan baik oleh
peserta didik sehingga proses pembelagjaran berjalan dengan efektif dan
efisien ataukah sebaliknya. Selain guru yang menyiapkan materi sebelum
proses pembelgaran, siswa pun juga harus menyiapkan dirinya untuk
mempelgjari materi yang akan disampaikan oleh gurunya, karena siap
tidak siap peserta didik juga harus menerima pelajaran yang disampaikan
oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas X1 diperoleh

keterangan bahwa:

10:30

"Hasil observasi di MA Al-Ma’arif Tulungagung, padatanggal 12 Desember 2019, pukul
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Sebelum mengikuti pembelgjaran Al-Qur’an Hadits peserta didik
biasanya jarang belgar, namun mereka selau siap dengan
pelaksanaan pembelgjaran sesuai dengan yang direncanakan oleh
guru.®

Berpijak dari hasil wawancara dengan peserta didik tersebut,
sebenarnya peserta didik yang ada di MA Al-Ma’arif ini hampir
semuanya berasal dari pondok pesantren Al-Ma’arif Tulungagung,
sehingga tidak dapat dipungkiri apabila mereka kurang bersiap dalam
pembelgran Al-Qur’an Hadits. Mengapa demikian? Karena selain
mereka belgar di MA merekapun juga belgar tentang Al-Qur’an di
madrasah diniyyah pondok. Memang sebenarnya mereka menganggap
pembelgaran Al-Qur’an Hadits itu penting, namun karena berlatar
belakang santri, para peserta didik pun terlihat santa dalam
mempersiapkan dirinya uuntuk pembelgaran Al-Qur’an Hadits. Namun
walaupun begitu para peserta didik MA Al-Ma’arif tetap siap dengan
pembelgjaran Al-Qur’an Hadits sesuai dengan yang direncanakan oleh
gurunya.

Hal tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh pendliti,
dimana peserta didik pun memang jarang melakukan persiapan sebelum
dilakukankannya pembelgaran,walaupun guru sudah mengingatkan

dipelgaran sebelumnya. Namun mengenai kesigpan untuk belgar,

8 Wawancara dengan Laila, peserta didik kelas X1 IPS, padatanggal 12 Desember 2020,
pukul 10:15 WIB.
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peserta didik sigp untuk meneripa pelgaran yang akan dibawakan oleh
guru.®

Jadi, dari pemaparan diatas dapat dipahami bahwa, sebelum
melaksanakan pembelgjaran Al-Qur’an Hadits di MA Al-Ma’arif, guru
menyiapkan perencanaan pelaksanaan pembelgaran terlebih dahulu
dengan matang terlebih dahulu, supaya pembelgaran dapat berjalan
dengan efektif dan efisen. Dengan adanya perencanaan pembelgaran
yang tersusun matang, maka dapat menjadi acuan juga dasar pel aksanaan
pembelgaran di kelas nantinya, sehingga proses pembelgaran dapat

berjalan sengan sistematis.

Strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam pelaksanaan pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik di MA Al-
Ma’arif Tulungagung

Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan  penerapan.
Pelaksanaan merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementas
ini, biasanya dilakukan setelah perencanaan dianggap sudah siap. Dalam
hal pendidikan, pelaksanaan pembelgaran merupakan pengaplikasian
dari perencanaan pembelgaran itu sendiri, yang dimaksut disini suatu
kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses

belgjar menggjar.

10:45

° Hasil observasi di MA Al-Ma’arif Tulungagung, padatanggal 12 Desember 2019, pukul
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Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak M.
Khazim Fikri, bahwa:

Pembelgjaran yang dilakukan oleh belau itu merupakan pengaplikasian
dari Rencana Pelaksanaan Pembelgaran, karena dengan mengacu pada
RPP, kegiatan pembelgjaran akan |ebih terarah.™

Berdasarkan pendapat guru Al-Qur;an Hadits tersebut,
pembelgaran yang dilakukan oleh beliau itu merupakan pengaplikasian
dari Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran yang telah disusunnya, karena
suatu Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) merupakan pedoman
bagi guru dalam melaksanakan pembelgaran di kelas, agar pembelgaran
dapat dilaksanakan secara efisien, efektif dan lengkap. Membuat rencana
pel aksanaan pembel gjaran sangat penting dilakukan oleh setiap guru.

Mengenai observasi yang dilakukan oleh peneliti di MA Al-
Ma’arif, saat pembelajaran berlangsung, memang guru menyampaikan
pembelgaran sesuai dengan RPP yang telah di susun, namun juga
terkadang tidak sesuai dengan RPP, karena guru juga menyesuaikannya
dengan kondisi yang ada dikelas.™*

Daam proses pembelgjaran, guru juga harus menentukan strategi
yang tepat agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai dengan baik. Apabila
tujuan pembelgaran tercapal maka dapat dikatakan proses pemebelgaran
berjalan dengan baik. Namun sebaliknya, apabila tujuan pemebelgaran

tidak tercapai dengan maka proses pembelgaran guru harus memilih

19 \Wawancara dengan Bapak M. Khazim Fikri, M.Pd., pada tanggal 06 Januari 2020, pukul

10:32 WIB.

10:30

" Hasil observasi di MA Al-Ma’arif Tulungagung, pada tanggal 12 Desember 2019, pukul
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strategi yang sesuai dengan kondisi di dalam kelas yang digjarnya, baik
kondis pesertadidik maupun kondisi lingkungan sekolahnya.

Setiap guru memiliki cara yang berbeda-beda dalam
menyampaikan pelgaran  ketika berlangsungnya suatu  proses
pembelgjaran, baik itu dari segi strategi, pendekatan ataupun metode
yang digunakan. Karena dalam penyampaian materi saat pembelgaran
itu memerlukan strategi yang tepat, agar materi yang disampaikan dapat
dipahami oleh peserta didik. Adapun yang digunakan oleh guru Al-
Qur’an Hadits di MA Al-Ma’arif Tulungagung ini adalah strategi
pembelgjaran ekspository. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh bapak
M. Khazim Fikri, bahwa:

Dalam mengajar beliau menggunakan strategi pembelgjaran
langsung, yaitu dengan metode pembelgjaran ceramah pluskarena
pembelgjaran langsung itu, bisa langsung tersampaikan kepada
siswa. Jika pembelgjaran agamatidak disampaikan dengan metode
ceramah dan diselingi tanya jawab maka pelgjaran tersebut akan
tidak efektif. Selain itu dalam pembelgjaran beliau jugatidak hanya
melulu menggunakan buku paket sgja, melainkan mengajak peserta
didiknya untuk mencari materi dengan cara googling, kira - kira
fenomena apa sgjakah yang sesuai dengan tema yang sedang
dipelgjari saat itu. Selain itu beliau juga memanfaatkan sarana
prasaranayang di sedikan oleh madrasah atau sekolah.*

Ha tersebut sgaan dengan yang diungkapkan oleh ibu Dian
Perwirasari, S.Si selaku Waka Kurikulum di sekolah, bahwa:

Memang kebanyakan dari bapak ibu guru yang mengajar materi

Pendidikan Agama Islam itu menggunakan strategi pembelagjaran

langsung. Dan ketika mengagjar guru juga menggunakan metode
ceramah juga disertai tanyajawab dan juga praktek.™

12 Wawancara dengan Bapak M. Khazim Fikri, M.Pd,, pada tanggal 06 Januari 2020, pukul
10:35 WIB.

3 Wawancara dengan 1bu Dian Perwirasari, S.Si , selaku Waka Kurikulum MA Al-Ma’arif
Tulungagung, pada tanggal 06 Jnuari 2020, pukul 10:05 WIB.
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Berpijak dari hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak
Khazim dan Ibu Dian tersebut, dalam menyampaikan pelgaran, rata-rata
semua guru dalam bidang Pendidikan Agama Islam, terutama guru Al-
Qur’an Hadits di MA Al-Ma’arif Tulungagung menerapkan strategi
pembelgjaran ekspository (penyampaian pelgaranolen guru secara
langsung) melalui metode ceramah plus yaitu metode ceramah yang
dikombinasikan dengan tanya jawab, praktik atau latihan. Selain itu
materi yang digunakan tidak melulu hanya bersumber dari buku paket
sga, tetapi juga bersumber dari internet juga, dimana guru
memerintahkan peserta didiknya untuk mencari fenomena-fenomena
yang sesual dengan tema yang sedang di bahas saat pembel gjaran.

Penyampaian materi dalam proses pembelgaran itu juga akan
tersampaikan dengan baik kepada peserta didik apabila memanfaatkan
sarana prasana yang telah disediakan. Sarana dan prasarana sekolah
merupakan salah satu faktor penunjang dalam pencapaian keberhasilan

proses belgjar mengajar di sekolah.

£is ) L
Gambar 4.1. Kegiatan belgjar mengajar(penyampaian materi pelgjaran).

Berdasarkan dengan gambar 4.1. tersebut, metode ceramah yang

diterapkan di MA Al-Ma’arif Tulungagung adalah metode ceramah
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dengan diselingi tanya jawab. Dalam metode ini guru menyampaikan
materi pelgaran dengan cara menjelaskan secara lisan, bertatap muka
langsung dengan peserta didiknya. Guru menunjukkan pokok bahasan
dengan pengertiannya, juga contohnya, kemudian guru memberikan
pertanyaan kepada peserta didiknya dan kembali menjelaskan materi.*
Keterlibatan belgar siswa dalam pembelgjaran sangat penting
untuk menciptakan pembelgjaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.
Dengan demikian tujuan pembelgjaran yang sudah direncanakan bisa
dicapai semaksimal mungkin. Oleh karenanya, keterlibatan peserta didik
dalam pembelgaran Al-Qur’an Hadits merupakan hal yang paling utama,
dalam artian aktif, paham atau tidaknya peserta didik dalam
pembelgjaran juga menjadi salah satu titik utama untuk keberhasilannya
dalam belgjar. Hal itupun juga terdapat pengaruh dari guru, jika strategi
guru tepat dalam penyampaian pelgjaran dan peserta didikpun paham
dengan yang digjarkan, maka pembelgjaranpun bisa dikatakan eefektif
dan efisien, sehingga dapat meningkatkan kelitas pembel gjaran.
Berdasarkan hasil wawancara yang didapat dengan peserta didik
kelas X1 IPS yang bernama Laila, diperoleh keterangan bahwa:
Siswa seldu sigp dengan materi yang digjarkan guru dari
penerimaan materi maupun pemahaman. Namun, rata-rata siswa
lebih sering mengantuk jika dalam penyampaian materi, guru
hanya ceramah sgja Berbeda jika guru dengan praktek atau
ceramah dengan di selingi tanya jawab. Peserta didik juga bisa

lebih fokus memperhatikan, apabila diberikan semacam hiburan
ditengah pembelgaran yang mungkin terkadang sedang merasa

10:45

Y“Hasi| observasi di MA Al-Ma’arif Tulungagung, padatanggal 12 Desember 2019, pukul
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bosan dan mengantuk, mereka bisa lebih santai dalam mengikuti
pembelgjaran.”

Berbeda dengan pendapat peserta didik yang bernama Nadia,

dengan keterangan bahwa:

Jika materi yang digjarkan tidak menarik dan materinya asing, rata-
rata peserta didik semangat bel gjarnya menurun.*®

Melihat pernyataan dari peserta didik tersebut, dapat dipahami
bahwa, seorang peserta didik menerima semua materi yang diberikan
oleh guru dilihat dari segi pemahamannya. Pembelgaran yang monoton,
suasana kelas yang kurang kondusif, atau materi yang kurang menarik
membuat peserta didik menjadi kurang bersemangat dalam mengikuiti
pembelgaran, peserta didik lebih cenderung bosan, tidak fokus dan
mengantuk. Dengan demikian maka menjadi dampak yang kurang efisien
dadam proses pembelgaran. Ha tersebut dapat diatass dengan
penggunaan strategi guru yang tepat dan sesuai dengan kondisi peserta
didik di dalam kelas.

Penggunaan metode ceramah dan tanya jawab dalam pelaksanaan
pembelgaran sebagaimana disebutkan diatas, bisa lebih efektif apabila
guru juga memperhatikan bagaimana siswanya. Dimana guru juga harus
membuat pembelgjaran yang aktif dan menyenangkan agar siswa tidak
bosan dan pembelgaran dalam berlangsung dengan efektif. Walaupun

mungkin siswa merasa sulit dengan pelgarannya tapi jika guru pandai

> Wawancara dengan Laila, peserta didik kelas X I IPS, padatanggal 12 Desember 2020,
pukul 10:20 WIB.

1® Wawancara dengan Nadia, peserta didik kelas X| IPS, padatanggal 12 Desember 2020,
pukul 10:25 WIB.
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menyampaikan pelgaran dengan gamblang, menyenangkan, pandai dan
juga mengkondisikan kelas, maka peserta didik pun akan fokus dan dapat
aktif mengikuti pelgaran. Namun sebaliknya jika guru tidak membuat
pelgaran yang menyenangkan dan penyampaian materi tidak gambling
maka peserta didiknya pun juga akan bisan dan kurang bisa memahami
pelgjaran yang disampaikan oleh guru.

Hal tersebut sebagimana yang disampaikan oleh bapak M. Khazim
Fikri, bahwa:

Dalam proses pembelgaran, peserta didik itu juga harus

mendapatkan perhatian yang penuh dari guru. Ketika

menyampaikan materi, guru juga harus semangat semaksimal

mungkin dengan baik menyampaikan materi. Selain itu guru juga

harus pandai dalam mengkondisikan kelas. Sesulit apapun materi

yang dipelgari jika kita dapat membuat mengkondisikan dengan

baik, maka pasti siswanya akan memperhatikan pelgjaran dan juga
paham terhadap pelgjaran.'’

Ketika proses pembelgaran berlangsung, peserta didik juga pasti
merasakan bosan, jenuh atau bahkan mengantuk dikelas, sehingga proses
pembelgaran menjadi tidak efektif lagi. Maka dalam menghadapi hal ini
yang dilakukan oleh guru adalah meakukan sesuatu yang
menyenangkan, yang dapat membuat peserta didiknya dapat kembali
fokus dengan pelgaran. Ha ini juga diungkapkan oleh bapak khazim,
bahwa:

Jika peserta didik sudah mulai jenuh biasanya saya melakukan

sesuatu yang dapat menghibur anak - anak agar tetap segar

pikirannya dan siswa bisa kembali fokus dengan pelgaran. Dalam

hal ini juga dibutuhkan perhatian khusus untuk anak, agar

hubungan antara guru dan peserta didik dapat terlgjin dengan baik.
Jika hubungan antara guru dan peserta didik itu baik, maka

" Wawancara dengan Bapak M. Khazim Fikri, M.Pd, , pada tanggal 06 Januari 2020, pukul
10:40 WIB.
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pelgaran akan mudah diterima oleh peserta didik. Ini merupakan
dampak positif untuk kedepannya, karena pemahaman yang
diterima siswa akan terus berkembang, semangat belgar siswa
meningkat sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelgaran Al-
Qur’an Hadist.™

Berdasarkan pendapat Bapak Khazim tersebut, untuk dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belgar mengajar guru
dapat melakukannya dengan keterlibatan secara langsung secara baik
dengan peserta didik. Dengan cara ceramah dan di selingi dengan tanya
jawab, guru dapat menyampaikan pelgaran dengan maksima dan
memberikan kesempatan peserta didiknya untuk dapat aktif berpikir dan

berpendapat dalam pelgjaran.

Gambar 4.2. Kegiatan beu' mengajar (guru mengkondisikan kelas).

Gambar 4.2. tersebut merupakan gambar yang menunjukkan
bagaimana cara guru dalam mengkondisikan kelas. Guru tidak hanya
dituntut pandalam menyampaikan pelgaran sgja, melainkan juga harus
pandai dalam mengkondiskan kelas. Karena apabila guru pandai

mengkondisikan kelas, maka proses pembelgjaran pun akan terlaksana

dengan efektif. Pembelgjaran yang menyenangkan juga akan membuat

8 bid., tanggal 06 Januari 2020, pukul 10:42 WIB.
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peserta didik mudah dalam memahami materi yang disampaikan oleh
guru.

Sdlain itu, adapun Kepala sekolah juga berperan penting untuk
mengawas jalannya proses belgar mengagjar dalam pelaksanaan
pembelgjaran Al-Qur’an Hadits ini. Kepala sekolah berada di titik paling
sentral dalam pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, kinerja kepala
sekolah sangat berpengaruh. Jika nanti ada pendidik yang berhalangan
untuk mengajar dengan alasan yang urang tepat, maka kepala sekolah lah
yang harus menegur, karena supaya pelaksanaan pembelgaran bisa
berjalan dengan lancer. Selain itu kepala sekolah juga mengetahui
strategi yang diterapkan guru dalam mengagjar.

Sebagaimana hasil wawancara dengan lbu Tatik Indiyah Selaku
kepala sekolah di MA Al-Maarif Tulungagung, diperoleh keterangan
bahwa:

Dalam pelaksanaan proses pembelgjaran kepala sekolah selalu

mengawasi strategi program yang dilakukan oleh guru, baik dari

segi penyampaian maupun dampak bagi peserta didik termasuk

hasil pembelgarannya peserta didik. Dalam pembelgjaran yang

terpenting pada ssat penyampaian materi. Jikalau guru dalam

penyampaiannya baik, bagus dan menaritk otomatis peserta

didiknya akan suka dan tertarik. Jadi sebisa mungkin guru harus
mel akukan pengemasan dalam penyampaian materi tersebut.”

Berdasarkan pendapat Ibu Tatik Indiyah tersebut, sebenarnya
pelaksanaan guru dalam pembelgjaran itu tidak lepas dari pandangan

kepala sekolah itu sendiri. Apapun itu, termasuk cara penyampaian

9 Hasil observas di MA Al-Ma’arif Tulungagung i, pada tanggal 12 Desember 2019, pukul
10:55

% \Wawancara dengan |bu Hj. Tatik Indiyah, S.Pd, selaku Kepala Sekolah MA Al-Ma’arif
Tulungagung, padatanggal 06 Januari 2020, pukul 09:35 WIB



98

pelgjaran yang dilakukan oleh guru dan juga hasil atau dampaknya bagi
peserta didik. Karena penyampaian materi yang bagus dan menarik maka
peserta didiknya pun juga akan merasa tertarik dengan pelgaran. Oleh
karenanya guru harus melakukan pengemasan yang bak dalam
penyampaian materi.

Dalam pelaksanaan pembelgjaran, untuk meningkatkan kualitas
pembelgjaran Al-Qur’an Hadits, tentunya guru juga mengalami beberapa
faktor pendukung maupun penghambat. Sebagaimana wawancara dengan
Bapak Khazim, beliau mengatakan bahwa:

Ketika proses pembelgjaran itu juga terdapat faktor penghambat

dan pendukungnya. Adapun faktor penghambat ketika pelgjaran

dilaksanakan adalah kondis kelas dan kondisi dari peserta didik itu

sendiri, baik itu pagi ataupun siang hari. Semisal, apabila peserta

didik itu ragjin, walaupun di siang hari pembelgaran Al-Qur’an

hadits pun juga akan berjalan maksimal. Jadi maksimalnya suatu

pembelgjaran itu tergantung dari kondisi peserta didik dan kelas.

Kemudian yang menjadi faktor pendukungnya adalah lingkungan

sekolah yang terletak di pondok pesantren. Mayoritas peserta

didiknya itu berasal dari pondok pesantren. Jadi, hal tersebut

merupakan nila istimewa, yang memudahkan guru dalam
menyampaikan pelgjaran Al-Qur’an Hadits.

Beranjak dari pendapat Bapak Khazim tersebut, bahwa segala
sesuatu terutama dalam ha peningkatan kualitas pasti terdapat factor
penghambat dan pendukungnya. Diantara faktor penghambat yang
dialami oleh guru Al-Qur’an Hadits di MA Al-Ma’arif adalah kondisi
kelas dan peserta didik. Adanya sekolah yang terletak di lingkungan
pondok pesantren merupakan faktor pendukung yang memudahkan guru

dalam menyampaikan pelajaran.

! Wawancara dengan Bapak M. Khazim Fikri, M.Pd. , pada tanggal 06 Januari 2020, pukul
10:50 WIB.
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Dengan demikian, mau bagaimanapun guru Al-Qur’an Hadits
sangat berperan penting dalam pelaksanaan pembelgaran Al-Qur’an
Hadits unutk meningkatkan kualitas pembelgaran. Karena guru yang
mengatur proses pelaksanaan pembelgaran. Guru juga harus komunikatif
dalam pelaksanaan pembelgjaran tersebut. Tanpa dorongan dari seorang
guru, peserta didik akan merasa takut untuk bertanya jika mereka belum
mengerti dengan materi yang disampaikan oleh guru. Jadi guru juga
menentukan berhasi| atau tidaknya suatu pel aksanaan pembel g aran.

Selain ha yang disebutkan diatas, dalam hasil observasi yang
dilakukan oleh pendliti, juga diperoleh suatu keterangan dan kenyataan
bahwa, sebelum berlangsungnya proses pembelgjaran, ha pertama yang
biasanya dilakukan oleh peserta didik di MA Al-Ma’arif adalah membaca
Al-Qur’an dan berdo’a sebelum belajar. Kegiatan biasa dilakukan dengan
tujuan supaya proses pembelgaran yang akan dilaksanakan bisa berjalan

dengan lancar.”? Hal tersebut sebagaimana hasil dokumentasi gambar

sebagai berikut:
e o
o= .1 ;
X - t” )
el = =

Gambar 4.3. Kegiatan membaca Al-Qur’an dan berdo’a sebelum proses pembelgjaran.

07:00

*? Hasi| observas di MA Al-Ma’arif Tulungagung i, pada tanggal 14 Desember 2019, pukul
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Selain membaca Al-Qur’an peserta didik juga diwajibkan untuk
melaksanakan sholat dhuha. Sholat dhuhaini biasanya dil aksanakan pada

pertengahan / pergantian jam pelgaran, yaitu pada pukul 10.00

Gambar 4.4. Kegiatan Sholat Jamaah (sholat dhuha dan dzuhur).

Berdasarkan gambar tersebut diatas menunjukkan bahwa membaca
Al-Qur’an, do’a sebelum belgar, sholat dhuha, dan sholat dhuhur
berjamaah merupakan suatu hal positif yang baik untuk diterapkan bagi
pesertadidik. Dimana peserta didik akan memiliki sifat yang religius atau
agamis dengan mengamal kannya.

Hal tersebut juga sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh
peneliti di MA Al-Ma’arif, setiap pukul 10:00 seluruh peserta didiknya
diarahkan untuk melaksanakan sholat dhuha berjama’ah di masjid.
Begitu pun dengan sholat Dzuhur, saat waktunya tiba peserta didik juga

melaksanakan sholat Dzuhur secara berjama’ah.?

% Hasil observas di MA Al-Ma’arif Tulungagung i, pada tanggal 13 Desember 2019, pukul
10:00



101

Tentunya mengai (membaca Al-Qur’an), berdo’a bersama
sebelum dimulainya pelajaran, sholat dhuha dan Dzuhur berjama’ah
tersebut membawa pengaruh yang baik terhadap proses pembelgaran,
yaitu selain peserta didik mendapatkan pengetahuan pembelgjaran agama
terutama pelgaran Al-Qur’an Hadits itu sendiri melalui teori, mereka
juga bisa langsung menerapkannya dalam membaca Al-Qur’an,
membaca do’a sebelum pembelajaran dimulai, sholat dhuha dan dzuhur
berjama’ah. Dengan melaksanakan kegiatan ibadah tersebut peserta didik
juga bisa lebih fokus dalam belgar, sehingga proses pembelgjaran bisa
berjalan dengan lancer, dan bisa mencapai tujuan pembelgaran yang
diinginkan.

Strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam pelaksanaan evaluas
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran peserta
didik di MA Al-Ma’arif Tulungagung

Tahap selanjutnya setalah dilakukannya pelaksanaan pemebaljaran
adalan evaluas pemebelgaran. Evaluas adalah suatu proses yang
sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh
mana tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh peserta didik. Evaluas
itu lebih luas ruang lingkupnya daripada penilaian. Sedangkan penilaian
itu sendiri lebih fokus pada aspek tertentu saja yang merupakan bagian
dari ruang lingkupnya adalah semua komponen pembelgaran, dan istilah

itu yang tepat untuk menilai system pembelgjaran adalah evaluasi.
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Evaluas merupakan salah satu komponen penting dalam sistem
pembelgjaran, yaitu suatu tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk
mengetahui keefektifan pembelgjaran. Tujuan dari evaluas itu sendiri
adalah untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan
sampai mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam
pemahaman materi yang disampaikan oleh guru.

Evaluas ini merupkan suatu proses yang berkelanjutan, artinya
evaluas ini digunakan oleh seorang guru untuk memperbaiki
pembelgjaran dan juga tingkat pemahaman siswa dalam pembelgaran.
yang dilaksanakan pada awal, selama pembelgaran berlangsung dan di
akhir proses pembelgaran. melalui evaluas seorang guru juga dapat
melihat pengaruh dari strategi, metode dan juga media yang
dipergunakan selama proses pembelgjaran tersebut, apakah pembelgaran
yang diberikan sudah mencapai tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai
atau belum? Setelah seorang guru melakukan evaluasi dari berbagai
sudut pandang, maka evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai acuhan
daam memperbaiki keseluruhan komponen pembelgaran untuk
mengoptimalkan pencapaian tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Dian sebaga Waka
Kurikulum diperoleh keterangan bahwa:

Evaluas pembelgaran yang dilakukan di MA Al-Ma’arif

berjenjang. Mulai dari setiap materi yang disampaikan oleh guru,
kemudian perbabnya, dan diakhiri per semesternya. Kao ada hasil
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dari peserta didik yang kurang memenuhi target (dalam artian,
siswa belum memahami pelajaran) maka dilakukan remidi.?

Hal tersebut juga sependapat dengan yang diungkapkan oleh Bapak
Khazim, bahwa:
Evaluas memang merupakan bukan ajang untuk menilai siswa,
akan tetapi melaikan juga sebagal suatu jenjang untuk mengetahui
sgjauh mana peserta didik paham terhadap materi pelgjaran.
Pelaksanaan evaluas sesuai dengan yang sudah direncanakan
dalam RPP. Adapun evaluasi yang biasanya dilakukan oleh beliau
adalah setiap selesai 1 bab dan juga dengan ulangan harian, atau
juga bisa dilakukan sesuai dengan tingkat kesulitan materinya. Dan
biasanya, jumlah evaluas yang dilakukan itu tergantung dengan
bab yang sedang di pelgjari. Dari situ bisa diketahui siapa sgjakan
siswa yang sudah mencapai kompetensi yang telah ditentukan dan
seberapa jauh siswa memahami pelgaran. Sdlain itu, guru juga
melakukan observas langsung dalam evaluas pembelgjaran ini,

dengan membaca membaca Al-Qur’an atau praktek sesuai dengan
materi

Berdasarkan pendapat dari I1bu Dian Dan Bapak Khazim tersebut,
bahwa pelaksanaan evaluas yang dilakukan oleh guru tersebut, sesual
dengan yang sudah direncanakan dalam RPP. Menurut Beliau, dengan
adanya evaluasi pembelgjaran guru Al-Qur’an Hadits bisa mengetahui
sgjauh mana peserta didiknya memahami pelgaran atau materi yang telah
disampaikan. Evaluas tersebut dilakukan, dengan cara memberi soal
pada peserta didiknya setigp selesai pembahasan satu bab (ulangan
harian), atau terkadang guru melakukan evaluas tergantung tingkat
kesulitan materi yang digarkan. Jadi, jikalau materi yang di garkan

cukup sulit bagi siswapeserta didik, maka guru menjelaskan materi

# \Wawancara dengan |bu Dian Perwirasari, S.Si , selaku Waka Kurikulum MA Al-Ma’arif
Tulungagung, pada tanggal 06 Jnuari 2020, pukul 10:10 WIB.

% \Wawancara dengan Bapak M. Khazim Fikri, M.Pd., pada tanggal 06 Januari 2020, pukul
10:55 WIB.
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tersebut secara gamblang kemudian melakukan evaluasi pada materi
tersebut, dengan tujuan supaya peserta didiknya paham betul dengan
materi yang terlihat cukup sulit bagi peserta didik. Evaluasi yang
dilakukan oleh guru juga berjenjang, mulai dari per materi, per bab,
sampai per semesternya.

Selain dilakukannya ulangan harian dan ulangan semster, dalam
evauas guru juga melakukan observasi langsung dan juga praktek. Y ang
dimaksut observasi langsung disini adalah seperti guru memperhatikan
langsung peserta didiknya dalam membaca Al-Qur’an dan guru juga
memerintahkaan peserta didiknya untuk mempraktikkan materi yang
telah disampaikan olehnya. Dari situlah guru bisa mengetahui dan
menilai sejauh mana peserta didiknya memahami materi pelgjaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas Xl
diperoleh keterangan bahwa:

Peserta didik paham dengan materi yang disampaikan oleh guru itu
tergantung tingkat mudah dan sulitnya materi dan cara
penyampaian guru. Setelah dilakukannya evaluas pembelgaran
biasanya peserta didik Iebih mengerti dan lebih paham dengan
pelgjaran, karena biasanya setelah evaluas ini peserta didik bisa
mengetahui mana yang kurang tepat dari jawaban mereka sehingga
mereka akan berusaha mencari jawaban benarnya.®

Pendapat peserta didik tersebut, dapat dipahami bahwa,
pemahaman peserta didik itu sendiri adalah tergantung tingkat mudah

dan sulitnya materi juga tergantung dari cara penyampaian guru. Apabila

dilakukan evaluasi pembelgaran dengan cara ulangan harian maka

% \Wawancara dengan Laila dan Nadia, peserta didik kelas X1 IPS, padatanggal 12
Desember 2020, pukul 10:30 WIB
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peserta didik akan lebih memahami pelgaran, karena setelah
diadakannya evaluasi biasanya peserta didik mana sgja jawaban mereka
yang kurang tepat, sehingga peserta didik akan berusaha untuk mencari
jawabannya yang benar sebenarnya.

Kemudian dalam hal penerapan atau pengaplikasian dari pelgjaran
yang mereka dapatkan, sudah pasti mereka menerapkannya karena
melihat hampir seluruh peserta didiknya berada di pondok, jadi selain
mendapatkan pelgaran dari sekolah mereka juga mendapatkan pelgjaran
dari pondok, sehingga mereka mudah untuk saling melengkapi ilmu yang
mereka dapatkan dari sekolah dan pondok dan juga menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari.

B. AnalisisData

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh

peneliti adalah menganalisis data-data yang diperoleh dari penelitian. Dalam

bagian ini peneliti akan menganalisa segala data yang telah diperoleh selama

penelitian di MA Al-Ma’arif Tulungagung sebagi berikut:

1.

Strategi guru Al-Quran Hadits daam membuat perencanaan
pembelgjaran untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran peserta didik di
MA Al-Ma’arif Tulungagung

Perencanaan pembelgaran merupakan suatu ha yang sangat
penting dilakukan bagi guru sebelum melaksanakan pembelgaran.

Karena, dengan adanya perencanaan pembelgjaran akan memudahkan
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guru dalam proses pemebagaran, dengan harapan nantinya dapat
mencapai tujuan yang diinginkan dalam pembelgjaran itu sendiri.

Dalam perencanaan pembelgjaran ini, strategi yang dilakukan oleh
guru Al-Qur’an Hadits, yang pertama adalah dengan mempersiapkan
(menyususun) Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran. RPP ini disusun
dengan tujuan untuk memudahkan guru dalam melaksanakan
pembelgjaran, karena dengan adanya RPP proses pembelgjaran akan
lebih terarah. Adapun dalam menyususn RPP ini, guru juga
mempertimbangkan dampaknya bagi peserta didik dalam penerapannya
saat proses pembelgjaran nanti. Dengan begitu RPP tidak dibuat dengan
begitu sgja, hanya untuk pelengkap dalam pembelgjaran, akan tetapi
melaikan RPP harus dibuat dengan matang-matang. Mempertimbangkan
komponen-komponennya dengan menyesuaikan kondisi peserta didiknya
di kelas.

Selain penyususnan RPP, persigpan yang dilakukan sebelum proses
pembalgjaran biasaya diadakan rapat/pembinaan dan evaluas tindak
lanjut terkait dengan kegiatan pembelgaran dan penyususnan RPP yang
dilakukan oleh guru, rapat tersebut dilakukan agar satu sama lain antara
guru bisa bertukar pendapat dan memberikan saran atau masukan
mengenai perencanaan pembelgaran.. Dalam rapat ini juga diadakan
evauas terkait dengan proses kegiatan pembelgjaran dan juga Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran yang telah dibuat guru. Tujuan dari evaluasi

ini adalah sebagai perbaikan dari proses pembelgaran yang telah
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dilakukan agar proses pembelgaran yang akan dilaksanakan berjalan
dengan maksimal dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.

Dalam perencanaan pembelgjaran ini, peserta didik dituntut untuk
siap (mempersigpkan) dengan pembelgaran yang akan dilaksanakan
sesuai dengan yang direncanakan oleh guru. Kesigpan belgar perlu
diperhatikan oleh peserta didik, karena proses belgar yang disertai
dengan adanya kesiapan akan memudahkan siswa untuk menerima dan
memahami materi yang disampaikan oleh guru serta dapat mendorong
siswa untuk memberikan respon positif dimana keadaan tersebut akan
mempengaruhi prestasi belgjar yang diperoleh.

Strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam pelaksanaan pembelgjaran untuk
meningkatkan kualitas pembelgjaran peserta didik di MA Al-Ma’arif
Tulungagung

Pelaksanan pembelgjaran merupakan suatu tindakan tatap muka
atau proses belgjar mengajar yang dilakukan oleh peserta didik dan guru.
Dalam pelaksanaan pembelgjaran yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an
Hadist di MA Al-Ma’arif adalah melaksanakan proses pembelajaran
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang telah
disusunnya.

Setiap guru pasti memiliki strategi yang berbeda-beda dalam
menyampaikan pelgjaran kepada peserta didik. Adapun strategi yang
dilakukan oleg guru daam proses pembelgaran yaitu, guru

menyampaikan pembelgjaran dengan strategi pembelgjaran ekspository
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(penyampaian materi oleh guru secara langsung). Strategi pembelgjaran
ini dilakukan guru menggunakan metode ceramah plus, yaitu ceramah
dengan disertai tanya jawab, praktik dan juga menyangkut patukan
pembel gjaran dengan kehidupan nyata.

Sedlain itu, guru juga tidak melulu menggunakan materi pelgaran
yang bersumber dari buku induk sgja, melainkan guru juga meminta
peserta didiknya untuk mencari materi yang di pelgarinya dengan cara
googling. Saat proses pemebelgaran guru juga memanfaatkan sarana
prasarana yang telah disediakan di sekolah untuk menunjang
penyampaian materi kepada pesertadidik.

Dalam pembelgjaran guru juga mengkondisikan kelas dengan baik.
Apabila peserta didik merasa bosan, mengantuk dan kondisi di kelas
mula tidak kondusif, guru melakukan sesuatu yang dapat menghibur
peserta didik misakan dengan lelucon, sehingga peserta didik dapat
kembali fokus dengan pembelgjaran.

Strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam pelaksanaan evaluasi pembel gjaran
untuk meningkatkan kualitas pembelgaran peserta didik di MA Al-
Ma’arif Tulungagung

Evaluas pembelgaran merupakan suatu tindakan yang dilakukan
dalam pembelgaran dengan tujuan untuk mengetahui sgjauh mana
keberhasilan proses pembelgjaran yang telah dilakukan juga sejauh mana
peserta didik paham terhadap materi. Dalam evaluasi pembelgaran ini,

strategi yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadist di MA Al-Maarif
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adalam melaksanakan evaluasi sesuai dengan yang telah di susun dalam
Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran.

Adapun evaluas yang dilakukan oleh guru berjenjang, yaitu mulai
dari setiap selesai materi, perbab (ulangan harian) dan per semester.
Selain itu guru juga melakukan evaluasi dengan cara observas langsung

terhadap peserta didiknya, melalui praktek.

C. Temuan Penedlitian
Berdasarkan hasil penelitian dan juga analisis data yang telah pendliti
lakukan, maka ditemukan beberapa hasil temuan yang akan peneliti paparkan
sebagai mana berikut:
1. Strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam perencanaan pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelgjaran
a.  Mempersiapkan RPP (Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran)
b. Mempertimbangkan dampak dari perencanaan pembelgjaran yang
dibuat pada peserta didik dalam proses pembelgjaran
c. Mengadakan rapat/pembinaan dan evaluasi tindak lanjut terkait
dengan kegiatan pembelajaran dan penyususnan RPP yang dilakukan
oleh guru
d. Peserta didik dituntut untuk siap (mempersiapkan) dengan
pembelgaran yang akan dilaksanakan sesuai dengan yang

direncanakan oleh guru
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2. Strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam pelaksanaan pembelajaran untuk

meningkatkan kualitas pembelgjaran

a

€.

Melaksanakan program pembelgaran sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP) yang telah dibuat dan di syahkan
Menggunakan strategi pembelgjaran ekspository (penyampaian
materi oleh guru secara langsung) dengan menggunakan metode
pembelgjaran ceramah, tanya jawab, dan praktek

Materi yang dipelgjari tidak hanya bersumber pada buku paket sgja
Menggunakan sarana prasarana yang disediakan dalam proses
pembelgjaran

Pandai mengkondisikan kelas

Strategi guru Al-Qur’an Hadits dalam evaluas pembelgaran untuk

meningkatan kualitas pembelgjaran

a

Pelaksanaan evaluasi pembelgaran sesuai dengan yang sudah
direncanakan

Evaluas berjenjang, mulai dari setiagp materi, perbab (ulangan
harian), per semester

Observasi langsung terhadap peserta didik (dengan praktek)



